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BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti akan menyajikan uraian pembahasan tentang hasil 

penelitian dengan menyesuaikan teori yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya.

Data-data yang diperoleh peneliti melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipan,serta dokumentasi sebagaimana yang dideskripsikan oleh peneliti pada 

analisis data kualitatif yang kemuadian diidentifikasikan agar sesuai dengan tujuan 

peneliti pada bab sebelumnya.

A. Faktor-Faktor yang Menghambat Usaha Warung Kopi di Area Kampus 

IAIN TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis Syariah

Faktor-faktor yang menghambat usaha warung kopi di area kampus IAIN 

Tulungagung adalah ketersediaann modal, lokasi usaha, daya saing , fasilitas 

sarana, kecermatan mengambil peluang, serta promosi yang dilakukan oleh tempat 

usaha. Di angkringan 579 terdapat hambatan ketesediaan modal dalam 

meningkatkan kualitas pengembangan tempat usaha, lokasi usaha yang 

menentukan adanya pelanggan yang jelas dengan kebutuhan tersebut, daya saing 

yang dimiliki tempat usaha, fasilitas yang tersedia seperti kecepatan jaringan wifi, 

serta lokasi parkir dalam tempat usaha ini, pengalaman dalam mengelola suatu 

usaha, dan promosi yang dijalankan tempat usaha.

Sedangkan di angkringan Pule, faktor-faktor yang menghambat usaha 

Angkringan Pule adalah keteresedian modal yang mencukupi, kondisi kampus dan 
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lingkungan sekitar yang berhubungan langsung dengan konsumen yang 

berkunjung, fasilitas yang dimiliki tempat usaha, khususnya lokasi parkir untuk 

menampung kendaraan pengunjung, fasilitas prasarana, dalam hal ini adalah 

kecepatan wifi serta kapasitas yang memadai dan merata beserta kelistrikannya, 

kelincahan dalam mencari peluang usaha seperti yang dilakukan oleh pemilik 

angkringan ini, serta jeli dalam memilih pasar, pemasaran yang basih terbatas 

pada mouth to mouth perorangan.

Pada dasarnya keberhasilan usaha merupakan terapainya tujuan dalam 

sebuah bisnis yang dijalankan. Suatu bisnis dapat dikatakan berhasil apabila 

memperoleh keuntungan karena itulah yang menjadi tujuan utama bagi pelaku 

bisnis.Sedangkan menurut Riyanti, menjelaskan bahwa keberhasilan usaha 

diartikan sebagai suatu tingkat penapainnya hasil serta tujuan bisnis.Seorang 

wirausaha harus memiliki pemikiran yang kreatif, inovatif, mampu mengikuti alur 

perkembangan teknologi, proaktif dan semanga berjuang.74 Dari pendapat ahli 

tersebut dapat disimpulkan, bahwa keberhasilan usaha adalah suatu keadaan yang 

mana dari usaha yang telah dijalankan sudah mangalami pengembangan dan 

peningkatan dibanding hasil yang diperoleh sebelumnya serta tercapainya tujuan 

bisnis, keberhasilan dari usaha tersebut dapat di wujudkan melalui yang memiliki 

pola pikir yang cerdas.

Hal tersebut dapat dilihat dari usaha dimana keadaan usahanya yang 

menjadi lebih baik dari periode sebelumnya serta, dapat dilihat dari efisiensi 

                                                             
74Benedicta Prihatin Dwi Riyanti, Kewirausahaan Dari Sudut Pandang Psikologi 

Kepribadian. (Jakarta: Grasindo 2003)., hlm. 43
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proses produksi yang di kelompokkan berdasarkan efisiensi secara teknis dan 

efisiensi secara ekonomis, target perusahaan yang ditentukan oleh manajer 

pemiliki usaha, permodalan, skala2usaha, hasil atau laba, jenis usaha atau 

pengelolaan, kinerja keuangan, serta image perusahaan..75

Dalam hal ini strategi pemasaran memiliki peran penting yang tidak dapat 

dipisahkan. Pemasaran adalah serangkaian proses atau usaha untuk menghasilkan, 

menginformasikan dan menawarkan serta memberikan nilai kepada konsumen 

untuk menciptakan hubungan konsumen dengan cara yang menguntungkan 

kelompok dan pihak-pihak lainnya, yang memiliki kepentingan terhadap 

organisasi. Menurut Kolter dan Keller, menjabarkan inti dari pemasaran adalah 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.Sedangkan menurut Fandy 

Tjiptono, pemasaran merupakan fungsi yang memiliki kontak paling besar dengan 

lingkungan eksternal, oleh karena itu pemasaran memainkan peran penting dalam 

pengembangan strategi.76

Pemasaran menurut islam adalah sebuah bentuk muamalah yang 

dibenarkan dalam islam, sepanjang prosesnya terpelihara dari hal-hal dilarang 

oleh ketentuan syariah. Allah SWT mengingatkan agar senantiasa menghindari 

perbuatan dzalim dalam berbisnis termasuk dalam proses penawaran. Menurut 

Yusus Qhardawi pemasaran adalah segala aktivitas yang dijalankan dalam 

kegiatan bisnis berbentuk kegiatan penciptaan nilai (value creating activities) yang 

                                                             
75Claudia Vanesha Pitoy, “Analisis Strategi Bersaing Dalam Persaingan Usaha Bisnis 

Documen Solution”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol. 16, No.03 Tahun 2016. Hlm. 305
76Muhammad Yusuf Saleh Dan Muh Said, Konsep Dan Strategi Pemasaran, (Makasar: 

CV SAH MEDIA, 2019), hlm.. 11-21
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memungkinkan siapapun yang melakukannya bertumbuh serta mendayagunakan 

kemanfaatannya yang dilandasi atas kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan 

keikhlasan sesuai dengan prinsip syariah.77

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran dan aturan yang

memberikan arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke 

waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama 

sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan 

persaingan yang selalu berubah.78 Menurut Corey, stategi pemasaran terdiri dari 

lima elemen yang saling berkaitan antara lain: (1). Pemilihan pasar, yaitu 

menentukan pasar atau lokasi atau yang akan dilayani atau menjadi target. (2). 

Perencanaan produk. (3). Penetapan harga, yaitu menentukan harga yang dapat 

mencerminkan nilai kuantitatif dari produk kepada konsumen. (4). Sistem 

distribusi, yaitu saluran pemasaran grosir dan ecceran yang dilalui produk hingga 

mencapai konsumen akhir yang membeli. (5). Promosi, yaitu meliputi periklanan, 

personal selling, promosi penjualan dan public relations. Promosi adalah kegiatan 

dari perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya pada 

pasar yang telah di tentukan dengan tujuan untuk menyakinkan calon konsumen 

untuk menggunakan produk tersebut.79

                                                             
77 Muklis Bin Abdul Aziz, Pengantar Ekonomi Islam, (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing, 2020), hlm.. 107
78 Tri Weda Raharjo, dan Herrukmi Septa Rinawati, Penguatan Strategi Pemasaran Dan 

Daya Saing UMKM Berbasis Kemitraan Desa Wisata,(Surabaya: CV Jakad Publishing, 2019), 
hlm.. 40.

79 Alifiulahtin Utaminingsih, Kewirausahaan, (Malang: Polinema Press, 2018), hlm.. 
105
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Kemampuan stategi pemasaran suatu perusahaan untuk menanggapi setiap 

perubahan kondisi pasar dan faktor biaya tergantung pada analisis terhadap faktor-

faktor berikut:

1. Faktor lingkungan, seperti halnya pertumbuhan populasi serta peraturan 

yang ditentukan pemerintah sangat penting dalam mengetahui pengaruh 

yang ditimbulkanterhadap bisnis perusahaan.

2. Faktor pasar, dimana perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor 

seperti jangkauan pasar, tingkat pertumbuha, tahap perkembangan 

zaman, trend terhadap sistem distribusi, permintaan musiman, perilaku 

konsumen, dan segmen pasar

Persaingan, dalam persaingan perusahaan perlu memahami siapa 

pesaingnya, bagaimana posisi produk/pasar pesaing tersebut, apa strategi mereka, 

kekuatan dan kelemahan pesaing, struktur biaya pesaing dan kapasitas produksi 

pesaing.

Dengan pendekatan kuantitatif, Adi Noor Saputra menjalankan penelitian 

tentang strategi pemasaran dengan media digital. Kajian teresebut ditulis dengan 

judul Pengaruh Strategi Promosi Melalui Social Media terhadap Keputusan 

Pembelian yang Dimediasi Word of Mouth Marketing (Studi pada Warung Kopi 

Bardiman di Sleman Yogyakarta). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Terdapat pengaruh positif strategi promosi melalui social media terhadap 

keputusan pembelian di Warung Kopi Bardiman Kota Yogyakarta. Hal ini dapat 

dibuktikan dari t hitung sebesar 5,569 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,422, (2) 
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Terdapat pengaruh positif strategi promosi melalui social media terhadap word of 

mouth marketing di Warung Kopi Bardiman Kota Yogyakarta. Hal ini dapat 

dibuktikan dari t hitung sebesar 5,214 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,367, (3) 

Terdapat pengaruh positif word of mouth marketing terhadap keputusan 

pembelian di Warung Kopi Bardiman Kota Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan 

dari t hitung sebesar 7,653 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,587, (4) Terdapat 

pengaruh strategi promosi melalui social media yang dimediasi word of mouth 

marketing terhadap keputusan pembelian di Warung Kopi Bardiman 

KotaYogyakarta. Hal ini dibuktikan dari nilai hitung Z = 3,93 lebih besar daripada 

nilai kritis Z = 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%.80

Kemudian mengenai pemilihan lokasi usaha, Aditya Ardiansyah, secara 

spesifik mengkajinya dengan judul "Pengaruh Faktor Pemilihan Lokasi Usaha 

Warung Kopi Di Kota Sidoarjo". Hasil kajian in menunjukkan bahwa Pemilihan 

lokasi Usaha merupakan salah satu keputusan yang tidak mudah, banyak faktor 

yang mempengaruhi keputusan dalam menentukan lokasi tersebut karena 

ketepatan pemilihan lokasi usaha memiliki kekuatan untuk membuat atau 

menghancurkan suatu strategi bisnis. Dalam penelitian ini terdapat 5 faktor 

pemilihan lokasi yaitu, akses, visibilitas, tempat parkir, lingkungan dan 

persaingan. Penarikan sampel sebanyak 53 responden dengan menggunakan 

metode sensus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang sangat penting 

                                                             
80 Adi Noor Saputra,. Pengaruh Strategi Promosi Melalui Social Media Terhadap 

Keputusan Pembelian Yang Dimediasi Word Of Mouth Marketing (Studi Pada Warung Kopi 
Bardiman Di Sleman Yogyakarta). Skripsi. STIE YKPN, 2018., hlm. xx
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dalam pemilihan lokasi usaha adalah akses, visibilitas, lingkungan, tempat parkir. 

Sementara faktor lain yang dianggap penting bagi pemilik usaha adalah 

persaingan.81

B. Dampak Positif dan Negatif Dari Faktor yang Menghambat Usaha Warung 

Kopi di Area Kampus IAIN TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis 

Syariah

Dampak positif dan negatif dari faktor yang menghambat usaha warung 

kopi di area kampus IAIN Tulungagung membantu jalannya perekonomian 

masyarakat sekitar, membantu para pelajar untuk melangsungkan pembelajaran 

virtual. Pada angkringan 579, dampak positif dan negatif dari faktor yang 

menghambat usaha adalah membantu jalannya perekonomian masyarakat sekitar, 

menyedaiakan lingkungan belajar bagi para mahasiswa dan pengunjung, 

memberikan fasilitas listrik, dan internet yang mendukung para pelajar dan 

pengunjung umumnya, di samping menyediakan makanan dan minuman bagi 

mereka. mendukung trend aktivitas pembelajaran di kampus dan pendidikan pada 

umumnya terutama melalui suasana pembelajaran virtual, mempermudah dalam 

pencarian bahan pelajaran melalui internet yang kencang fasilitas yang 

memuaskan para pengunjung,

Sedangkan di angkringan Pule, Dampak positif dan negatif dari faktor 

yang menghambat usaha Angkringan Pule adalah membantu perekonomian 

masyarakat sekitar, mewadahi aktifitas kemahasiswaan dalam belajar, 

menyediakan turut meramaikan potensi daerah setempat dalam menarik 

                                                             
81 Aditya Ardiansyah, "Pengaruh Faktor Pemilihan Lokasi Usaha Warung Kopi Di Kota 

Sidoarjo" dalam Skripsi (2020). hlm. 72



76

pengunjung, memberikan pelayanan yang memadai, dan fasilitas yang 

memuaskan.

Muyasaroh menguatkan hal serupa mengenai peningkatan perekonomian 

masyarakat dalam kajian yang ia tulis berjudul "Analisis Potensi Kedai Kopi 

dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kabupaten Tulungagung." 

Hasil penelitian dari analisis potensi kedai kopi dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat di Kabupaten Tulungagung sebagai berikut ; 1) Potensi 

yang paling besar pengaruhnya dirasakan oleh para pemilik kedai kopi dan 

masyarakat di sekitar usaha tersebut, 2) Kendala yang dialami dalam menjalankan 

usaha kedai kopi ini mulai dari kurangnya manajemen, keterbatasan pengalaman 

SDM, berkurangya jumlah pengunjung, dan persaingan usaha yang semakin ketat. 

3) Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala dalam usaha kedai kopi 

yaitu, memperbaiki masalah manajemen, memilih SDM yang lebih 

berpengalaman, memberikan promo dan potongan harga kepada para pengunjung 

kedai kopi, serta melakukan promosi lewat media sosial. 4) Peran pemerintah 

Tulungagung dalam meningkatkan usaha kedai kopi ini mulai dari memberikan 

perijinan usaha, mengadakan pelatihan yang khusus ditujukan kepada para barista, 

dan memberikan bantuan dalam bentuk pemasaran produk dari kedai kopi 

tersebut.82

Erman, mengemukakan kajian menarik serupa mengenai dampak dari sutu 

warung kopi sebagaimana yang ia tulis tentang dinamika komunitas warung kopi 

                                                             
82 Nurul Annisa Muyasaroh, "Analisis Potensi Kedai Kopi Dalam Meningkatkan

Perekonomian Masyarakat Di Kabupaten Tulungagung." , dalam Economica 12.2 2021., hlm. 311
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dan politik resistensi di Pulau Belitung. Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa warung kopi tidak hanya sekedar sebuah usaha bisnis dan ruang publik 

yang memuaskan keinginan,hasrat pencandu kopi, tetapi adalah sebagai tempat 

membentuk komunitas, solidaritas dan saluran politik resistensiuntuk 

memperjuangkan keadilan. Perkembangan ini berproses dan itu tidak dapat 

dipisahkan dari perkembanganekonomi dan politik lokal/nasional. 

Di Era Reformasi, muncul berbagai warung kopi dengan komunitas yang 

fragmentaris, sesuai dengan temautama pembicaraan seperti politik, sosial-

budaya, lingkungan, dan ekonomi. Fragmentasi tema pembicaraan yang menjadi 

label dari warung kopi merupakan representasi dari organisasi-organisasi sosial 

baru yang memang membutuhkan ruang publik yang lebih banyak untuk 

membicarakan isu-isu kebijakan publik. Komunitas warung kopi juga terbentuk 

berdasarkan persamaan persepsi, nasib, ideologi yang berproses bersamaan 

dengan kedatangan dan keterlibatannya dalam diskusi-diskusi yang diikuti di 

warung kopi. 

Pembicaraan-pembicaraan di warung kopi memang terbuka, tanpa keputusan, 

tetapi bukan tidak memiliki pengaruh terhadap proses pengambilan politik. Kasus 

penolakan masyarakat Sijuk dan Badau terhadap pengambilan tanah hutan dan 

kebun rakyat oleh PT Agro Makmur Abadi dan kasus penolakan kapal isap yang 

disertai demo dan kontrak politik dengan pejabat pemerintah mengajarkan kita 

akan fungsi penting warung kopi sebagai tempat bertumbuhnya solidaritas, 

kesadaran dan partisipasi politik komunitas. Partisipasi politik komunitas meluas 

dari komunitas warung kopi ke masyarakat luas di luar warung kopi dan akhirnya 
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bermuara pada politik resistensi yang sampai ke institusi formal. Ujung dari 

perjuangan untuk mencapai keadilan itu adalah ditandatanganinya kontrak politik 

dengan pasangan Bupati Kabupaten Belitung sebelum terpilih.83

Dengan manajemen kualitas yang bagus, warung kopi tertentu dapat 

menjadi daya tarik wisatawan sebagaimana yang diteliti oleh M. Prameswara, 

dengan judul "Potensi Kedai Kopi Dua Lantai Kopi Sebagai Daya Tarik Wisata 

Kuliner di Kota Surakarta." Hasil dari penelitian ini yaitu mengungkap potensi 

daya tarik yang dimiliki kedai kopi, kendala owner saat menggali potensi kedai 

kopi, dan solusi yang telah dilakukan owner saat menggali potensi kedai kopi 

“Dua� Lantai� Kopi”.� Kedai� kopi� “Dua� Lantai� Kopi”� memiliki� daya� tarik� wisata�

kuliner yang menarik pengunjung yang datang dari Karesidenan Surakarta. 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh owner seperti banyaknya pesaing, 

kurangnya lahan parkir, dan terkenanya dampak virus Covid-19. Owner dari kedai 

kopi memiliki solusi yang berhasil dilakukan untuk menghadapi kendala yang 

dihadapi oleh kedai kopi.84

C. Kendala dan Solusi dari Faktor yang Menghambat Keberhasilan serta 

Tingkat Persaingan antar Pemilik Warung Kopi di AreaKampus IAIN 

TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis Syariah

Kendaladari faktor yang menghambat keberhasilan serta tingkat 

persaingan antar pemilik warung kopi di areakampus IAIN Tulungagung kendala 

                                                             
83 Erwiza Erman, "Dinamika Komunitas Warung Kopi Dan Politik Resistensi Di Pulau 

Belitung." Masyarakat Indonesia 40.1 (2016): 89-107.
84 M. Prameswara, "Potensi Kedai Kopi Dua Lantai Kopi Sebagai Daya Tarik Wisata 

Kuliner Di Kota Surakarta." Masyarakat Indonesia(2020)., hlm. 12
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modal untuk pengembangan fasilitas tempat usaha, omset turun ketika terdampak 

pandemi, solusinya yakni mengupayakan modal tambahan, meningkatkan 

pelayanan, serta memangkas biaya operasional. Pada angkringan 579, kendala 

dari faktor yang menghambat keberhasilan Angkringan 579 adalah modal untuk 

pengembangan usaha, staff pegawai yang kurang, menu yang seharusnya lebih 

variasi, solusinya yakni pinjaman bank, menyertakan anggota keluarga untuk turut 

mengelola bisnis, serta penyertaan tempat tambahan untuk penitipan makanan.

Sedangkan di angkringan Pule, Kendala dari faktor yang menghambat 

keberhasilan Angkringan Pule yakni jaringan wifi yang lelet, sambungan internet 

yang rusak, pengunjung yang melebihi kapasitas daya tampung, kerugian ketika 

terdampak bencana pandemi, solusinya yakni menggunakan sistem voucher, 

perbaikan dan pengarahan ahli jaringan internet, pengurangan jumlah karyawan, 

tambahan fasilitas gazebo, serta kursi meja di sebelah tempat angkringan.

Hal ini dikuatkan oleh kajian yang dilakukan Afrisonia Clarissa Intan, 

dengan� pendekatan� berbeda� yang� berjudul� “Analisis� Pengaruh� Modal� Usaha,�

Tenaga Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pengusaha Mikro Warung 

Kopi� Di� Kecamatan� Sukolilo� Kota� Surabaya”.� Berdasarkan� analisis� regresi�

linierberganda diperoleh hasil sebagai berikut Y = 1.310 + 0.603X1+ (-0,189) 

X2+0.992X3 + e. Artinya variabelmodal usaha, tenaga kerja, dan jam kerja 

berpengaruh positif terhadap pendapatan warung kopi diKecamatan Sukolilo. 

Hasil Uji t menunjukkan bahwa variabel modal usaha secara parsial 

memilikipengaruh positif signifikan terhadap pendapatan usaha warung kopi di 
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Kecamatan Sukolilo. Hal ini dapatdibuktikan bahwa variabel �1 mempunyai 

�ℎ���� sebesar 8.557 lebih besar dari ������ 1.68830. Variabeltenaga kerja secara 

parsial memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan warung kopi di 

KecamatanSukolilo. Hal ini dapat dibuktikan bahwa variabel �2 mempunyai 

�ℎ����� sebesar -1.433 lebih rendah dari������ 1.68830. Variabel jam kerja 

secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan warungkopi di 

Kecamatan Sukolilo. Hal ini dapat dibuktikan bahwa variabel �3 mempunyai 

�ℎ����� sebesar 3.768lebih rendah dari ������ 1.68830. Hasil Uji f menunjukan 

bahwa variabel modal dan tenaga kerja dapatberpengaruh secara simultan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha warung kopi 

diKecamatan Sukolilo. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig 0,000. Nilai �ℎ�����

(33.089) lebih besar dari������ (3.26).85

Noneng R Sukatmadiredja, melakukan kajian serupa dengan judul 

"Analisa Perubahan Perilaku Konsumen Terhadap Pertumbuhan Warung Kopi Di 

Kecamatan Rungkut Surabaya". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan observasi dan wawancara dilapangan ternyata diketahui faktor internal 

konsumen, faktor eksternal konsumen dan faktor situsional penyebab bertumbuh 

warung kopi. Faktor internal konsumen meliputi faktor kebutuhan dan motivasi, 

faktor kepribadian, faktor gaya hidup dan faktor situsional konsumen. Faktor 

eksternal konsumen meliputi faktor teman, faktor kelompok acuan, dan faktor 

budaya. Sedangkan faktor situsional warung kopi ini adalah faktor dan fasilitasi 

                                                             
85 Afrisonia� Clarissa� Intan,� “Analisis� Pengaruh� Modal� Usaha,� Tenaga� Kerja� Dan� Jam�

Kerja Terhadap Pendapatan Pengusaha Mikro Warung Kopi Di Kecamatan Sukolilo Kota 
Surabaya”,�dalam�skripsi. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2021., hlm. 77
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warung kopi seperti wifi, pelayananan, parkiran. Dengan perkembangan teknologi 

dulu warung kopi tidak ada wifinya dan sekarang semakin berkembang dengan 

adanya Wifi. Bukanhanya fasilitas saja tetapi produk makanan dan minuman, 

kesesakan, kebersihan dan sirkulasi udara juga mempengaruhi konsumen untuk 

mau berkunjung di warung kopitersebut. Tenyata dari faktor-faktor perilaku 

konsumen itulah yang mempengaruhi bertumbuhnya warung kopi dikecamatan 

rungkut, Surabaya.86

                                                             
86 Noneng R Sukatmadiredja, "Analisa Perubahan Perilaku Konsumen Terhadap 

Pertumbuhan Warung Kopi Di Kecamatan Rungkut Surabaya", JPIM (Jurnal Penelitian Ilmu 
Manajemen) 2.1 (2017):, hlm. 15.


